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ABSTRAK

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui prosedur
pengembangan LKPD berbasis pemecahan masalah matematika materi pecahan di
kelas V sekolah dasar yang valid dan praktis. LKPD berbasis masalah matematika
materi pecahan di kelas V sekolah dasar ini dikembangkan menggunakan model
ADDIE. Model ADDIE adalah model pengembangan dengan tahapan-tahapan
analisis, desain, development (pengembangan), implementasi dan evaluasi.
Penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap Development kemudian menghasilkan
produk akhir. Hasil dari validasi bahasa memperoleh skor rata-rata 3,7 dengan
persentase 93% untuk validasi materi memperoleh skor rata-rata 3,4 dengan
persentase 86% Dari hasil validasi yang dilakukan terhadap produk LKPD dapat
dikatakan bahwa LKPD berbasis pemecahan masalah matematika ini valid dan
dapat diujicobakan. Selain melakukan validasi LKPD berbasis pemecahan masalah
matematika ini juga dilakukan uji praktisi melalui angket yang diisi oleh pendidik
dan peserta didik. Hasil uji praktisi yang dilakukan oleh pendidik memperoleh skor
rata-rata 3,6 dengan persentase 9,16 yang dapat dikategorikan sangat praktis.
Sedangkan validasi kepraktisan yang dilakukan oleh siswa tahap uji perorangan
memperoleh skor rata-rata 3,9 dengan persentase 97,9% dan dapat dikategorikan
sangat praktis. Validasi kepraktisan oleh siswa tahap uji coba kelompok kecil
memperoleh skor rata- rata 4,0 dengan persentase 100% dikategorikan kedalam
sangat praktis. Validasi LKPD tahap uji coba kelompok sedang memperoleh skor
rata- rata 3,9 dengan persentase 99,6% dikategorikan kedalam sangat praktis.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah produk yaitu LKPD
berbasis pemecahan masalah matematika materi pecahan untuk kelas V yang
praktis dengan menggunakan model ADDIE. Saran untuk kedepannya, agar LKPD
Berbasis Pemecahan Masalah Matematika Materi Pecahan ini dapat digunakan
sekolah sebagai alternatif pembelajaran.

Kata kunci : LKPD, Pemecahan Masalah, Pecahan
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ABSTRACT

The research and development aims to find out the valid and practical procedures
for developing LKPD based on fractional mathematics problem solving in grade 5
elementary school. This LKPD based on fractions in grade 5 elementary school was
developed using the ADDIE model. The ADDIE model is a development model with
the stages of analysis, design, development, implementation and evaluation. This
research is only limited to the Development and then produces the final product.

The results of language validation obtained an average score of 3.7 with a
percentage of 93% for material validation obtained an average score of 3.4 with a
percentage of 86%. can be tested. In addition to validating the LKPD based on
mathematical problem solving, practitioner testing was also carried out through a
questionnaire filled out by educators and students. The results of the practitioner
test conducted by educators obtained an average score of 3.6 with a percentage of

9.16 which can be categorized as very practical. While the practicality validation
carried out by students at the individual test stage obtained an average score of 3.9
with a percentage of 97.9% and can be categorized as very practical. Practical
validation by small group trial stage students obtained an average score of 4.0 with
a percentage of 100% categorized into very practical. The validation of the LKPD
in the trial stage of the medium group obtained an average score of 3.9 with a
percentage of 99.6% categorized as very practical. The conclusion of this research
is to produce a product, namely LKPD based on solving mathematical problems of
fractions for class V that is practical using the ADDIE model. Suggestions for the
future, so that the LKPD Based on Mathematical Problem Solving This fractional
material can be used by schools as an alternative learning.

Keywords: LKPD, Problem Solving, Fraction
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan
sangat penting dalam perkembangan ilmu, pengetahuan, maupun tekhnologi.
Baik sebagai alat bantu dalam penerapan- penerapan bidang ilmu pendidikan
maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. (Sholahudin, 2018).
Penguasaan materi matematika oleh peserta didik menjadi suatu keharusan yang
tidak bisa dipungkiri sangat penting untuk penataan nalar dan pengambilan
keputusan dalam era digital yang serba canggih seperti sekarang ini. Matematika
bukanlah ilmu yang hanya untuk kkepentingan dirinya sendiri, tetapi merupakan

ilmu yang bermanfaat untuk sebagian besar ilmu- ilmu lain.

Dalam proses mengembangkan kreatifitas dan kemampuan siswa maka
pendidik dituntut untuk kreatif dalam menyiapkan media dan instrumen
pendukung proses pembelajaran peserta didik agar pembelajaran menjadi efektif
dan efisien sesuai dengan kurikulum 2013. Undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 37 ayat 1 menjelaskan bahwa
kurikulum pendidikan dasar dan menengah harus memuat: pendidikan agama,
pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, IPA, IPS, seni, pendidikan
jasmani, kejujuran, keterampilan, dan konten lokal. Sesuai dengan apa yang telah
ditegaskan oleh undang-undang nomor 20 tahun 2003 yang menegaskan bahwa
matematika merupakan mata pelajaran yang penting bagi siswa sekolah dasar

dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Implementasi mengenai konsep matematika tidak akan terlepas dari
pemecahan masalah konkret dalam kehidupan sehari- hari. Dalam menyelesaikan
permasalahan matematika siswa haruslah banyak melakukan latihan soal- soal
dan menguasai rumus permasalahan matematika. Kemampuan menyelesaikan

soal atau permasalahan dalam matematika dapat didukung dengan menggunakan
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LKPD atau lebih tepatnya lembar kerja siswa. Hal inilah yang mendorong penulis
untuk mengangkat pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik untuk membantu

siswa dalam pembelajaran matematika.

“Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar yang digunakan
guru yang berisi materi pelajaran, langkah-langkah yang digunakan untuk
menunjang pembelajaran” (Kurniawan, 2015: 3). Sekolah harus mampu
merancang dan menyusun Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang tidak hanya
mampu mendukung proses pembelajaran tetapi juga mampu menjadikan
pembelajaran aktif dan efektif. Jadi LKPD merupakan alat bantu pembelajaran
yang berupa soal-soal, ringkasan materi pembelajaran, dan petunjuk pengerjaan
soal yang akan dikerjakan oleh siswa yang manfaatnya membantu siswa

mencapai tujuan pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik akan menentukan tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran. Sebagian besar guru di SD masih menggunakan
LKPD yang tidak memenuhi kriteria. LKPD yang digunakan sebagian besar
masih berisi materi, contoh soal dan soal biasa sehingga kurang membantu siswa
untuk berkreasi dan aktif. Pemanfaatan LKPD sangat praktis karena bisa
membiasakan peserta didik untuk aktif belajar secara mandiri maupun kelompok.
Serta dapat menambah wawasan peserta didik mengenai konsep yang dipelajari

melalui kegiatan kerja yang sistematis dan menyenangkan.

Berdasarkan wawancara kepada guru kelas V yaitu ibu Sumiati, S.Pd, SD.
diketahui bahwa sebagian besar guru di SDN 02 Indralaya menggunakan buku
ajar maupun LKPD yang terdapat pada buku siswa. Padahal buku siswa saja
tidak cukup untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang saat ini
menggunakan kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk dapat berpikir secara
ilmiah (i/miah). Pembelajaran yang dilakukan dalam kurikulum K13 bersifat
tematik dan saintifik (i/miah) erat kaitannya dengan pelajaran matematika.

Pendekatan kurikulum K13 merupakan pendekatan saintifik dimana peserta didik
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harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, logis, kreatif, kritis,
objektif. LKPD memudahkan peserta didik mengerjakan tugas- tugas untuk
meningkatkan penguasaan nya terhadap materi yanfg diberikan. Dengan kata lain
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, seorang guru perlu

mempersiapkan LKPD . (Prastowo, 2014:207).

Pendekatan saintifik yang sangat cocok untuk mengembangkan sikap,
kemampuan, dan keterampilan siswa. Berdasarkan apa yang telah diuraikan di
atas, pembelajaran matematika seharusnya merupakan pembelajaran yang dapat
membantu siswa berpikir secara ilmiah dan memiliki kemampuan memecahkan

masalah.

Pemecahan masalah matematika adalah proses yang mengarah pada
konsep, keterampilan, dan proses matematika untuk memecahkan masalah.
Akhir-akhir ini di masa pandemi covid 19 atau lebih tepatnya pada saat
pembelajaran online, pemecahan masalah menjadi topik perbincangan yang
banyak menarik perhatian, khususnya pemecahan masalah matematika.
Kemampuan menerapkan matematika dalam berbagai situasi dapat dikatakan
sebagai pemecahan masalah. Kunci pemecahan masalah terletak pada bagaimana
kita menemukan solusi ketika dihadapkan pada masalah atau masalah yang dapat
diselesaikan dengan keterampilan matematika, konsep matematika dan proses

matematika.
Pemecahan masalah matematis memiliki dua arti, yaitu:

1. Pemecahan masalah matematis adalah pendekatan pembelajaran untuk

menemukan kembali dan menanamkan materi dan konsep dalam matematika,

2. Sebagai tujuan dan kemampuan yang ingin dicapai. Polya dalam (Roebyanto,
2017) menyatakan bahwa ada empat langkah dalam menyelesaikan masalah
matematika diantaranya; memahami masalah, membuat rencana pemecahan

masalah, merencanakan rencana pemecahan masalah, melihat ke belakang. Jadi
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pemecahan masalah matematika adalah cara pemecahan masalah matematika
dengan menemukan kembali konsep-konsep dalam matematika untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

Berdasarkan  pengalaman  saat
melakukan observasi awal, peneliti menggali informasi awal dengan cara
melakukan wawancara kepada kepala sekolah SDN 02 Indralaya tempat peneliti
melakukan penelitian. Dari wawancara diketahui bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan belum maksimal apalagi pada situasi pandemi covid-19 ini, siswa
dibagi menjadi kelompok A dan kelompok B dengan waktu hanya 3 jam
disekolah. Tidak ada instrumen pembelajaran yang diberikan, guru hanya
menggunakan buku siswa sebagai acuan, hal ini dirasa kurang maksimal, karna
siswa perlu sumber atau kegiatan belajar yang inovatif dan latihan- latihan soal
yang bisa mengasah kemampuan. Akibatnya siswa kurang bersemangat dalam
mengerjakan latihan- latihan soal yang diberikan pendidik karena terkesan
monoton dan kurang menarik. Untuk membangkitkan minat belajar peserta didik
salah satunya dengan memanfaatkan LKPD yang dikembangkan atau dirancang
sekreatif dan semenarik mungkin sehingga mampu mengkolaborasikan peserta

didik memahami konsep materi matematika khususnya pada materi pecahan.

Peran guru saat pembelajaran hanya
sebagai fasilisator dan pengarah dalam proses rekomendasi konsep matematika.
LKPD berbasis pemecahan masalah matematika dan semua unsur dalam
kehidupan seharti- hari siswa sehingga interaksi guru dengan siswa akan terjalin
dengan baik karena siswa terlibat secara langsung dengan permasalahan
matematika dalam kehidupannya. Pera guru dalam pembelajaran tidak
sepenuhnya menjelaskan atau memaparkan materi kepada peserta didik, tetapi
guru sebagai petunjuk peserta didik dalam membantu menemukan atau

memecahkan permasalaha dalam proses pem belajaran.
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Berdasarkan latar belakang
masalah, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul: ‘Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pemecahan Masalah Pelajaran

Matematika Materi Pecahan di Kelas V SD Negeri 2 Indralaya”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, maka rumusan masalah

dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana prosedur pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
pada pelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD Negeri 02

Indralaya?

2. Bagaimana kevaliditan produk LKPD yang dikembangkan di SDN 02

Indralaya Utara? Apakah memudahkan siswa dalam memahami materi?

3. Bagaimana kepraktisan pengembangan produk Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) matematika pecahan di SD Negeri 02 Indralaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui prosedur pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKPD) pada
pecahan di kelas V Sekolah Dasar 02 Indralaya.

2. Untuk mengetahui validitas pengembangan produk Lembar Kerja Siswa

Matematika (LKPD) pecahan di kelas V Sekolah Dasar 02 Indralaya.

3. Untuk mengetahui kepraktisan pengembangan produk Lembar Kerja Siswa

(LKPD) matematika pecahan di Sekolah Dasar Negeri 02 Indralaya.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis. Secara teoritis, manfaat penilitian ini dapat dijadikan bahan
referensi bagi peneliti selanjutnya dan memperluas temuan pengembangan

Lembar Kerja Peserta Didik Matematika Materi Pecahan untu SD Kelas V yang

lebih sempurna.

Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat, sebagai berikut:

1. Bagi guru, hasil penelitian ini sebagai alternatif untuk mengukur
kemampuan siswa menyelesaikan soal- soal untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menambah ketersediaan soal- soal
matematika pada materi pecahan untuk kelas V.

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman yang berguna dimasa yang akan datang.
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